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BENTUK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI KAMPUNG WISATA ONDOMOHEN MAGERSARI KOTA SURABAYA

Wildan Rochmania [1] Annisa Mu’awanah Sukmawati 2]

ABSTRAK
Kota Surabaya memiliki jumlah penduduk yang terus meningkat tiap tahunnya dan

berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup atau konsumsi yang semakin meningkat
juga. Dari permasalahan ini menyebabkan permasalahan tentang sampah di perkotaan
selalu meningkat dan membuat kawasan permukiman juga berdampak pada susahnya
mengelola sampah dengan baik. Hal ini menyebabkan Kampung Ondomohen Magersari
secara serius menangani pengelolaan sampah dengan cara memanfaatkan limbah rumah
tangga menjadi sesuatu yang dapat dimanfaatkan kembali serta mengembangkan
pengelolaan kawasan wisata edukasi lingkungan di tengah Kota Surabaya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji tentang bentuk pemberdayaan masyarakat di Kampung
Ondomohen Magersari di Kota Surabaya.

Penelitian menggunakan metode kualitatif yang bertujuan menghasilkan kajian
mendalam dan komprehensif mengenai bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat. Data
dikumpulkan dengan beberapa langkah. Pada tahap pertama melakukan wawancara
pada narasumber dan masyarakat sekitar guna mengidentifikasi potensi kampung
ondomohen Magersari, tahap kedua melakukan observasi pada kemajuan lingkungan
Kampung Ondomohen Magersari dari tahun ke tahun, dan pada tahap ketiga melakukan
dokumentasi, kemudian membuat pemetaan dengan menggunakan software Arcgis 10.3
untuk menentukan deliniasi kawasan Kampung Ondomohen Magersari. Penelitian
menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling kepada 5 informan.
Analisis dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif yang berupaya membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata karena sifatnya yang mudah untuk
menggali informasi lebih terkait suatu topik, laporan terinci dari pandangan responden,
dan melakukan studi pada situasi di sekitar kawasan Kampung Ondomohen Magersari.

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayan masyarakat di Kampung
Ondomohen Magersari dapat diberjalan dengan adanya permasalahan lingkungan
seiring proses dan tahapan pemberdayaan meliputi aspek sosial, aspek kelembagaan,
dan aspek ekonomi. Langkah pemberdayaan dilakukan dengan menciptakan inovasi
program sehingga mendorong partisipasi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan edukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga alam di tengah kota,
upaya untuk melestarikan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta
membangun kesadaran lingkungan, memberi manfaat langsung bagi konservasi atau
pelestarian lingkungan hidup.

Kata kunci: Kota Surabaya, Kampung Ondomohen Magersari, kampung wisata,
pemberdayaan masyarakat.
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ABSTRACT
Surabaya City has a population that continues to increase every year and has an

impact on meeting the needs of life or increasing consumption as well. However, the
problem of waste in urban areas is always increasing, and making residential areas
also has an impact on the difficulty of managing waste properly. It causes Kampung
Ondomohen Magersari to seriously handle waste management by utilizing household
waste into something that can be reused and developing the management of
environmental education tourism areas in the middle of Surabaya City. This study aims
to examine the forms of community empowerment in Kampung Ondomohen Magersari
in Surabaya City.

The research uses qualitative methods that aim to produce an in-depth and
comprehensive study of forms of community empowerment. Data were collected in some
steps. In the first stage, study was conducted interviews with informants and the
surrounding community to identify the potential of the Ondomohen Magersari village,
the second stage observing the progress of the Ondomohen Magersari village
environment from year to year, and in the third stage documenting, and then mapping
using ArcGIS software. 10.3 to determine the delineation of the Kampung Ondomohen
Magersari area. The study used purposive sampling and snowball sampling techniques
to 5 informants. The analysis was carried out using a qualitative descriptive analysis
technique that attempted to create a complex picture, researched words because of their
easy nature to dig up more information related to a topic, detailed reports from
respondents' views, and conducted a study on the situation around the Kampung
Ondomohen Magersari area.

Research shows that the success of community empowerment in Kampung
Ondomohen Magersari can be carried out with environmental problems as the process
and stages of empowerment include social aspects, institutional aspects, and economic
aspects. The empowerment step is carried out by creating program innovations so as to
encourage community participation. This research is expected to be material for public
education about the importance of protecting nature in the middle of the city, efforts to
preserve the environment and improve community welfare as well as build
environmental awareness, providing direct benefits for conservation or environmental
preservation..

Keywords: Surabaya City, Kampung Ondomohen Magersari, tourism kampung, community
empowerment
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